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METODE PENELITIAN

1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.1.1  Lokasi  Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat. Adapun yang menjadi alasan penelitian memilih lokasi tersebut sebagai berikut.
a. SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 belum pernah dilakukan penelitian dengan permasalahan yang sama.
b. Jumlah siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat tahun pembelajaran 2024-2025 cukup memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang diperoleh lebih sahih.

3.1.2 Waktu Penelitian
	Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pembelajaran 2024-2025. 

1.2 Populasi dan Sampel
1.2.1 Populasi
Menurut Sudjana (2005 : 5). “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung atau pun pengukuran, kuantitas, maupun kualitas dari pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin diperajari sifat-sifatnya.” Sedangkan Arikunto (2005 : 130) mengatakan bahwa, “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.” Begitu pula Sugiono (2008 : 117) mengatakan bahwa, “Populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari.”
Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat tahun pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah sebagai berikut:
Tabel 3.2
Populasi

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	VII-1
	40

	2
	VII-2
	40

	3
	VII-3
	36

	4
	VII-4
	32

	Jumlah
	148



1.2.2 Sampel
Sukardi (2003:54) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi sebenarnya. Dengan istilah lain, sampel harus representatif.
Sampel penelitian dipilih secara acak (simple random sampling)
Setiap individu dalam kerangka sampling mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai responden dalam riset. Simple random sampling digunakan apabila populasi merupakan populasi yang homogen dan hanya mengandung satu ciri. Arikunto (2006:107) mengatakan :
Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 atau lebih.

Dengan kata lain sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi.”  Sampel penelitian ini diambil sebanyak  27 % dari jumlah populasi yang ada, yakni 27 x148 :100 % = 39,96 dibulatkan 40 orang. Dalam menentukan atau mengambil sampel menggunakan teknik random sampling. Teknik random sampling sebenarnya tidak ada untuk acak kelas namun keterbatasan peneliti untuk mengacak nama semua siswa dan tidak diijinkan oleh pihak sekolah, maka yang dilaksanakan adalah acak kelas. Adapun langkah-langkah dalam proses random sampling tersebut antara lain:
a. Menulis nama-nama kelas pada selembar kertas
b. Kertas yang telah berisikan nama-nama kelas digulung dan dimasukkan dalam satu tabung.
c. kemudian, tabung yang berisi gulungan kertas tersebut dikocok, dan gulungan kertas yang pertama jatuh dari tabung akan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Setelah dilakukan langkah-langkah tersebut, maka didapatlah kelas VII2 sebagai sampel dalam penelitian ini yang berjumlah 40 orang siswa.

1.3 Metode Penelitian
Metode memegang peran yang sangat penting dalam suatu penelitian agar   tujuan yang diharapkan tercapai. 
	Surakhmad (1990:131) mengatakan, 

Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk menanggapi tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan mempergunakan tehnik serta alat-alat tertentu. Cara utama dipergunakan setelah penyelidikan memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari penyelidikannya.

Sejalan dengan hal tersebut di atas maka metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hal ini sesuai dengan pendapat Ali
(1987:120) yaitu :
Metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan dan menjawab
permasalahan yang dihadapi pada situasi sekarang yang dilakukan dengan
menempuh langkahJangkah pengumpulan data, klasifikasi dan analisis atau pengolahan data membuat kesimpulan dan laporan, dengan tujuan utama untuk membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskriptif situasi.


1.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk menjaring data penelitian. 
Arikunto (2002:144) mengatakan, 

Di dalam penelitian data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya suatu data sangat menentukan bermutu tidaknya instrumen pengumpulan data.

Instrumen penelitian atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja keterampilan bercerita. Tes adalah seperangkat butir atau pertanyaan yang dibuat untuk diberikan kepada siswa dengan syarat-syarat tertentu atau prosedur yang sistematis untuk mengobservasi keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki.
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data sekaligus untuk mengukur nilai variabel adalah tes keterampilan bercerita berdasarkan membaca cerpen berbentuk unjuk kerja. Tes ini dibuat untuk mengetahui metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui explicit instruction Alat atau instrumen pengumpulan data penelitian ini dihubungkan bedasarkan kisi-kisi dengan aspek penilaian berikut ini 
Tabel 3.3
Aspek Penilaian Instrumen
	No
	Indikator
	Deskriptor
	Skor

	1
	Isi
	· Isi sangat sesuai dan relevan dengan judul cerpen islami dan masalah yang dibahas; sangat menguasai masalah; padat; tuntas dan menyeluruh.
· Isi sesuai dan relevan dengan cerpen islami yang dibahas; cakupan isi memadai; hampir tuntas menyeluruh; tidak cukup terperinci.
· Isi kurang sesuai dan kurang relevan; penguaan masalah terbatas, cakupan isi kurang memadai; kurang tuntas.
· Isi tidak sesuai dan tidak relevan dengan masalah yang dibahas; tidak cukup isi tidak terdapat cukup bahan untuk dinillai.
	4



3



2


1

	2
	Sistematik
	· Sangat sistematis; pokok-pokok pikiran dalam cerpen islami diungkapkan dan dikembangkan secara jelas dan tersusun baik; hubungan antar pokok pikiran sangat erat (kohesif)
· Sistematis. terdapat pokok pikiran dan tersusun dengan rapi.
· Kurang sistematis: pokok-pokok pikiran tidak teratur dan tidak dikembangkan dengan baik.
· Tidak sistematis; tidak adanya susunan yang baik; tidak adanya hubungan antar pokok pikiran.
	4



3

2


1



	3
	Bahasa
	· Tata bahasa sangat baik dan kosakata sangat tepat; perbendaharaan kata luas; pemilihan dan penggunaan kata yang tepat dan efektif penguasaan baik terhadap bentuk dan pembentukan kata.
· Tata bahasa baik dan kosakata tepat; penggunaan kalimat sederhana secara efektif; beberapa kesalahan penggunaan tata bahasa, urutan kalimat.
· Tata bahasa kurang baik dan kosakata kurang tepat; kesalahan dan kesulitan penggunaan kalimat sederhana dan kompleks, banyak kesalahan penggunaan tata bahasa
· Tata bahasa tidak baik dan kosakata tidak tepat; hampir tidak menguasai tata bahasa; penuh dengan kesalahan tata  bahasa dan tidak dapat dimenegerti.
	4






3




2




1





	4.
	Artikulasi
	· Pelafalan bercerita terdengar sangat jelas, sangat lancar tanpa jeda berkepanjangan yang mengganggu dan pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi cerpen sangat tepat.
· Pelafalan isi bercerita terdegar jelas, lancar dan pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi cerpen tepat.
· Pelafalan isi bercerita terdegar kurang jelas, kurang lancer dengan adanya jeda-jeda dan kurang tepatnya pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi cerpen.
· Pelafalan isi bercerita terdegar tidak jelas, kurang lancar dengan adanya jeda-jeda yang berkepanjangan yang mengganggu dan tidak tepatnya pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi bercerita.
	4





3



2




1

	5.
	Intonasi
	· Intonasi bercerita sangat bervariasi.
· Intonasi bercerita  bervariasi.
· Intonasi bercerita  cukup bervariasi.
· Intonasi bercerita  tidak bervariasi.
	4
3
2
1

	6
	Sikap
	· Sikap sangat santun sesuai dengan topik  cerpen islami yang disampaikan.
· Sikap santun dalam penyampaian cerpen islami
· Sikap santun yang kurang tepat saat menyampaikan cerpen islami
· Tidak memiliki sikap santun pada saat menyampaikan cerpen islami.
	4


3


2

1

	7
	Penampilan
	· Gaya dan mimik sangat tepat sesuai dengan topik  cerpen islami yang disampaikan.
· Gaya dan mimik tepar; tenang dalam penyampaian cerpen islami
· Gaya dan mimik yang kurang tepat sedikit ditemukan ketenangan pada saat penyampaian cerpen islami dan agak gugup.
· Tidak memiliki gaya dan mimik; gugup dan tidak tenang pada saat menyampaikan cerpen islami.
	4


3

2




1

	Jumlah
	28



Djiwandono (2008:120) mengatakan penilaian kegiatan bercerita merupakan suatu penilaian yang subjektif. Sesuai dengan hakikat dan sifat kegiatan bercerita sebagai penggunaan kemampuan bahasa yang aktif-produktif, tes kemampuan berbicara ini paling tepat dilaksanakan bukan sebagai tes objektif melainkan sebagai tes subjektif.  Penggunaan tes objektif untuk tes kemampuan bercerita merupakan suatu pemaksaan yang kurang dapat dipertanggung jawabkan dan oleh karena itu perlu dihindarkan. Tes objektif untuk tes kemampuan berbicara tidak sesuai dengan kegiatan berbicara kenyatanya yang sarat dengan unsur-unsur penggunaan bahasa yang spontan dan tidak dapat diduga sebelumnya. Itu semua berbeda dengan pennggunaan tes yang objektif yang mempersyaratkan daftar jawaban yang harus dipersiapkan sebelumnya. Seperti dimaklumi dalam penyelenggaraan tes subjektif bukan kunci jawaban dengan daftar jawaban yang diperlukan, melainkan rambu-rambu penskoran (scoring guide), khususnya bahasan tentang tes subjektif. Itu semua demi terjaminnya validitas tes.
Tabel 3.4
Kategori Penilaian

	Penilaian
	Kategori

	Sangat baik
	85 – 100

	Baik
	75 – 84

	Cukup
	65 – 74

	Kurang
	55 – 64

	Sangat kurang
	0 – 54 


(Sudijono, 2007:74)

1.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang sangat menentukan dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam melakukan pengumpulan data akan menyebabkan tidak akuratnya. Data penelitian akan menyebabkan kesimpulan yang dibuat akan mengalami kesalahan. Untuk itu  pengumpulan data yang sangat menentukan  dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam mengumpulkan data memerlukan perencanaan yang matang dan baik.
Adapun langkah yang ditempuh penulis dalam pengumpulan data ini yaitu 
1. Mencari nilai rata-rata siswa
2. Mencari strandar deviasi keseluruhan hasil tes siswa



1.6 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data pada penelitian, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
Pengolahan data yang terorganisasi akan memudahkan peneliti dalam mengolah data-data yang telah terkumpul. Di atas yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis guna mencapai hasil yang maksimal, dengan langkah-langkah di bawah ini.
1. Menyusun data pre-test dan post-test dalam bentuk tabel.
2. Menghitung nilai rata-rata dan standa, deviasi data sampel, yaitu data pre-test dan post-test.
3. Menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

Keterangan :
M 	= rata-tata
	= jumlah frekuensi
N 	= jumlah sampel

4. Menghitung standar deviasi dari hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
SD 	= Standar Deviasi
f(x2) 	= Jumlah Kuadrat Nilai Frekuensi
N 	= Jumlah Sampel
5. Mengidentifikasi tingkat kecenderungan data pre test dan pos test
6. Uji normalitas pre test dan post test
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak . Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors seperti yang diungkapkan oleh Sudjana (2005: 466) dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. data x1, x2,......xn dijadikan bilangan baku z1, z2,.....zn dengan menggunakan rumus   ( dan s masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).
b. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku kemudian dihitung peluang dengan rumus F(Zi) = P(z ≤ zi)
c. Selanjutnya dihitung proposisi z1, z2,.....zn yang lebih kecil atau sama dengan zi jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka

d. Dihitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya, dan 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lo).
7. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mempunyai varians yang homogeny atau tidak. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

	Keterangan :
		= varians dari kelompok lebih besar
	= varians dari kelompok kecil
Pengujian  homogenitas dilakukan dengan kriteria: diterima Ho jika Fhitung < Ftabel
dan ditolak Ho jika Fhitung > Ftabel yang menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
8. Uji hipotesis
Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji “t” (Arikunto, 2006 : 306-308) dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
t 		= t observasi
My 		= mean dari post test
Mx 		= mean dari pre test
	= selisih standar error pre test dan post test
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan to dengan ttabel pada derajat kebebasan N - 1 dan tingkat kepercayaan t. s. α 0,05 (5%). Dengan ketentuan tolak Ho jika to > ttabel dan Ha diterima, atau terima Ho jika to < ttabel dan Ha ditolak.
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